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ALLAH TRITUNGGAL YANG MAHAKASIH
AN MAHARAHIM: SUMBER KEHIDUPAN MANUSIA

Rrfstaforis Balia

ahuluan

Fehidupan manusia, baik sebagan mdividu atan pun masyarakat,
s berkaitan dengan image, gambaran, pemahaman atan pengenalan
wetang Allah, Ajaran moral-religivs, nilai-nilai atau kebajikan-kebajikan
“chuah agama sangat dipengarubi oleh pemshaman, gambaran atau im-
sz tentang Allah vang dimani. Penganut-penganut sgama mendasarkan
“an mengarzhkan hidup mereka pada sabda ataw titah Allah  yang
Ssampaikan melalui para nabi dan yang ditulis dalam Kitah Suci. Sebagai
coatoh seyva mengutip teks dari nabi Hosea dan Yesus. “Sebab Aku
wenvikal kasih serin dan hukan korban sembelihan dan menyvukal
sengenalan akan Allal lebil dari pada korban-korban bakaran”
Hag 06y, U Hendalkiody fowr sl ol fherbelnsgasiiy soma seperti
Sapamu adalalt mural hodd fhevbelaskasin] " dLuk 6:6;, Dua kutipan
= atas ind, satn dari nabi Hosea dan yang lain dari ucapan Yesus,
=enunjukkan hahwa image, pengenalan, pengetahuan Kita tentang Adlah
merupakan sumber inspirasi dan desar bagi kehidupan dan perilaku
=anusia, Melale Hosea, Allah mahakasibh mengajar dan meminta umativa
spava mercka menjadi pribadi yang berbelaskasih sama seperti Allzh
sendiri  berbelaskasih, Yesus juga mengajarkan umatMNya supaya
mengladani sifat dan perbuatan Allah yang berbelaskasih. Allah vang
mahakasih dan maharahim adalzh sumber tertingei ajaran moral-religivs
dan perbuatan helaskasihMNyva menjadi model otentik bagi sitat, perbuatan
moral manesia dalam kehidupan sosial-masyarakat, Singkatnya, Allah vang
muhakasih dan maharahim adalah sumber hidup manusia,

Image, pengetahuan dan pengenalan yang positil tentang Allah, vang
diajarkan oleh Allah sendiri melalui pare nebi don Yesos PoteralNva, sering
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dibenturkan dan ditantang oleh image-image delusif atan pemahaman
negatif tentang Allah vang dibasilkan oleh menusia tak heriman, Seorang
athes yang mevakini bahwa Allah pada hakekatnya tidak ada atzu relzh
i, akan cendrung menonjolkan ego-nya sendiri dan memaksakan prinsip
maoral pribadinya sebagal acuan bagi hidup dan tingkal laku omang lain. Atau
seorang vang memikirkan dan meyakini Allah schagai pribadi vang kejam.
kesar, dan suka membalas kejehatan kepada orang berdesa akan
mempengaruhi pola pikir dan tingkah lakunya. Ade kailan sang erat ansara
pemikivan, pemahaman, image sescorang atzn satu masyarakal tentang Allzh
dan cars hidup, tingkah laku, pole relasi dan nilai-nilai vang dianut oleh
seorang individu atau sebush masyarakat

Salah satu image atau gambaran Allah yang akan dircllcksikan di sini
adalah Allzh vang mahakasih-maharahim. Tulisan ini mau mengajak ki
untuk melibal gambaran, pengetshuan atan image tentang Alleh menurat
Koitab Suci. Kita akan melihat juga hahwa gambaran, image, pengetshuan
tentang Allah vang mahakasili dan maharahim vang telah disjarkan alel
para nabi dan Yesus diterima. diimani dan dirayakan aleh umat dalam
sakramen-sekramen, khususnyva dalam sakramen Rekonsiliasi dan devosi-
devosi religius, Selain tu akan dibahas juga gagasan teologi tentang Allah
Tritunggal yang mahakasth dan maharahim dari beberapa teolog dan pemimin
Gierejs Katolik, Pada bagian akhir akan dibshas tentang peranan image
Tritunggal vang maharahim dalam pembangunen sebuah masyarakan vang
lebik menustawi, adil dan damad.

1. Image-image Allah yvang Negatif: Delosi Kaom tak Beriman
Ada segelintiv orang  memahami Allah secars sangar fragmentaris
dan cenderung negatif, Ada yang berpikir balwa Allah adalah pribadi vang
sangal kejam dan suka menyiksa, cepat marah, tidak sabar dan cepa
membalas kejahatan manusia dengan siksaan-siksaan berat hahikan kematizn
yang mengerikan, Gambaran Alleh vang sangat negatif bukanlah satu hal
haru vang muncul di abad modem ini. melainkan sudah pernah muncul sejak
Lsrael dipalih dan dipanggil Allah menjadi umatNva. Nabi-nabi Israel selale
berfindapan dengan masalah pofyifieisme vang menentang dan menarik
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seriatian banyak umat Isragl dan babikan sering menjadi fokus dari kritikan
srofietis para nabi.

Selanjutnya dalam sejarah Gereja muncul alivan-aliran sesat vang
mencampuradukan ajaran Alkitabiah tentang Allah dengan pemikiran dan
saran dari mistisisme-filosofis kultural. seperti vang dilekukan cleh
Gnostisisme dan Marcionisme, schingga menghasilken image Allah vang
segatif-sinkretis. Gnostisime mengajurkan bahwa pada awal mula. sehelum
=¢a sepala sesuatu, ads Pribadi Hahi yang disehut deon ataw vang disebul
A Progecie, Bethes, Propator. Dialeh yang menciptakan surga, D
sampmg it ada Dewrierg, seorsng Pencipta vang jahat dan pendendam
sang menciptakan dunia dan makhluk material lainnya, Dia tercipta sebupai
sabat dari kejatuban Kebijaksanaan surgawi (Sapfia), Gnostisime mengajar
Senmengimani bahwa ada dua Allab: Allah vang baik den Allah yang jaha,
Agarzn Gnostisisme dilawan keras oleh Irenscus' karena tidak sesuai dengan
zaran Kitab Suci.

Hampir mirip dengan ajaran Gnostisisme, aliran Marcionisme
mengafarkan bahwa Allah PL adalah Allzh vang jahat dan kejam. Sedikit
pun tidak ada belaskasihan vang Dia tunjukkan kepada manusia yang her-
“osa. Tidak ada perbuatan dan gjaran moral vang beik vang diberikan oleh
Allah PL. Menunut Marcion, hanya Yesus Kristus adalah Allah vang baik,
==n dengan demikian hanya Yesus adaleh image Allah vang benar karena
Dia mengajarkan dan menunjukkan perbuatan-perbustan moral yang baik
szpada umatNya. Ajaran Marcionisme dilawan oleh Tertullianus karena
waran it bertentangan dengan ajaran Alkitab dan Tradisi Gereja, Gaumbaran
waw image Alleh vang kejam, jahat entah dari Gnostisisme mauopun
HMarcionisme tidak Jain adalah bush dari sebual interpretasi sesat dan

Irergus, “Agamst eresies”, dolam Anre-Nicence Farkers, Yol |, Philip Sehafl ed., Grad
Hipids, M1 WW.D. Eerdmans Pubilishing Co., 1855,

I Tenullionus. “Five Barks Agninst Mascion™ dalam dwe-Micenee Fasers, Yol 3, Philip
Schafl. ed., Grand Bepiks, 341 WW B Fendrmans Pahlishing Co VSRS, Dalam Buko 1, bahb 11
Termllianes mengkritik njamn Marcion teatang doa Allah: Alinh varg bk dan ving juhm
Allah vang jabat mengajorkan coka yoang jaBm. Liho jegn Beben 3. Esa, ~“Murcionism”
dalati The New Ddetlimary of Thealagy. Jaseph A Chamonchak. ctal., Dangalore: The
Pheclogical Publications, 2003, pp. (23-624,
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pemahaman vang salah terhadap ayat-avat Kitab Suci. Bahkan mercka
n]i:nggumkm] kizah-kisah |11}'t|1(:|ugi$ daih gagasan filosofis-mistik Gnostisisme
dalam ajaran mereka dan kemudian meneguhkan atau membenarkan ajaran
ilu dengan mencantumkan avat-ayvat Kitab Suci.

Dalam perjalanan sejarah, khususnva mulai zaman modem. muncul
paham-paham yang lebih ekstrim sepert Agnosticisme. Parn agnosticist
mengajurkan balwa Allah tidak eksis dan kalau Dia eksis pun peranan dan
kuasa™ya tidak dipedulikan oleh manusia. Sikap yang paling menonjol dari
pura agnosticist adalah fdifferensisme (tidak mau preduli} apakah Allak it
ada atau tidak, Yang disngeap “allah™ adalah diri mercks sendiri dan etika
pribadi menjadi norma kehidupan mereka, Selain Apnosticisme. ada aliran
lin vang lebih ekstrim lagi vang memiliki pandangan dan ajaran delusil;
negatif tentang Allzh vaitn Atheisme.” Atheisme adalah aliran vang
menyanakal keberndaan Allah, Allah vang disjackan dan divakini oleh agama-
acama atau slitan kepercavaan selama ini. menunit para atheist, adalah
hasil imaginasi manusia belaka, Richard Dawkins,” seomang promator
Atheisme post-modern, mengajarkan balwa Allah adaleh sebuah defusi.
hasil dari rekavasa imaginusi manusia,

Diawkins secara partial dan berat sebelah menunjukkan bahwa Allal
PL adalah Allah yang suka marzh-marah, kejam, jahat, dan sangat cembura
terhadap orang lsrael karena merveka tidak setin kepada®Nya dan suka
berpaling kepada alfaf-alfak dari bangsa-bangsa yang lain* Kemarahen,
Lecemburuan  dan hukuman Allah terhadap lsrael dan affaf-affal
femsedinem, menurut Dawkins, adalsh bukti babwa Allah PL adalah Alkah

3 Walter Kasper, Thy Ged of desws Crersr, Maibew 1 O/ Conngll trang, Mew York: Cress
Rioads, 14954, pp 0627 Kasper mensbahos pandanson pam flsuf ahéis di Ciermnm seperi
Ludnag Feuerbach, Korl Mors dan Prcdenh Misizsche senlang kelsdakbersdsan Allah.

4 Rickar] Dawke, $he Gad Dedeoar, Londog, Treesworld Publisher, 2006, Diwiins, ssomng
pibeist pest-moderm,  mempropagandakan bahwa Allan vang dinjarkon dan diigmani oleh
prnng Kristen sclama i sdnloh sehuah delusic Buku-bukunvs laris terjual i sclorubs dusio
mrencapni 2000 ecxemiplar per bako

< [akins mesumukkan moge negstii Allah PLovasg sakn marh, penuh kecamibunian dnm
miengninkan hahwa wkebeiokoh PL seperti Musa Joshin tidok bisa dijadikan wladan ranral
bz munusia moedemn. Lihni hah T, pp268-207
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vang jahat dan tidak berbelaskasth. Dia juga berpendapit halwa Abraham,
Musa, Joshua bukanlah rokoh-tokol moral yang pantas diteladani karena
mercka melakukan perbuatan-perbuatan jahat, Abraham taal pada perintah
Alieh PL dan mau membunuh dan "memangegang” anaknya, Ishak dalam
api. Adau Musa don foshua yveng atas kehendak Allah berani menginvansi
tanah bangsa-bangsa lain, membunuh raja-raja dan rakvainya, Mereka
mengikuti perintah, ajaran dari Allgh vang tidak berberleskasih.

Selanjutnya Dawkins mengatakan balwa Yesus sebagai Allah PR
masih lebih baik daripada Allah PL. Tetapi Yesos dalam beberapa hal hamgpie
sama dengan Allah PL, karena Yesus sendini juga mengajarkan beberapa
ajaran moral vang tdek menusizwi. Miselnya, Yesos membern svarat-svarat
menjadi muridNya yang olentik dengan jalan membenci dan meninggalkan
anggota keluarga (orang tua, isri, angk-anak, saudara-saudari) dan hanva
semati-mata mengikuti seria mengasihi Yesus (bdk. Luk 14:26), Selain i,
menurul Dawking, seluruh gugasan tentang keselamatan dalam Kekristenan
penub dengan Eejahatan. Dia menilai behwa penderitezn dan wafat Yesus
ontuk menebus dosa-dosa manusia bukanlah sebuah ungkapan kerahiman
dan kasih Allah kepada manusia, melainkan & se tindakan o adalah kejam,
bl menjijtkkan dan scbuah sadomasochisme® (sadis, sakit tetapi nikimat).

Dawking juga menentany ajeran tentang dosa asal. Menurut dia, dosa
veng diwarisi oleh semua umat manusia dari Adam dan Hawa adalah ajaran
vang ronsense, Dia merasa bahwa ajaran it tdak adil. kejam, jahat karena
ansk-unuk yang hidup di zaman sekarang ini harus menangeung akibar
witig berusal bukian dart perbuatan mercka sendiri, melainkan dari perbuatan
orang lain, Berdasarkan semua vang telah dischutkan di atas, dia
menyimpulkan baliwa Kitab Suci tidek dapat dijadiken sumber ajaran moral-
religius karcna berisi banyak kisah tentang kekerasan dan kejahatan, Secarn
tdak lengsung dia mau mengatakan bahwa Allah dan ajarantya tidak bisa
fijedikan eladan, model dan sumber ajaran moral-religine bagi manusin
modern, karena Allah PL dan PBE adalah  jahas, kejam dan tidak
nerpelaskasih:

& fhad L pp aE3-2EE
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Diwkins juga merelativisir makna tentung dosa dan akibat-akibatnyva.
Dia mengajukan peranyvaan: “Kalan Allah tidak ada. mengapa manusia haros
herbuat baik?” Mengapa manusia heres membuat pembedasn antara
perbuatan vang baik dan vang jahat (dosaj? Mendasarkan pemikirannya
pada gagassn evolusionis Darwin, dia mengatakan hahwa manusia memilike
sifat-sifat baik seperti sifut altrnistis dalam divinya sendivi, karena it manusis
tidak membutehkan Allah sebagai “polisi™ untuk menjaga, mengawasi dan
mengatur tindakan moral manusia® Manusia pada dasarmya baik dan bisa
herlaku baik tanpa kehadiran dan peranan seorang Allah dan manusia tidak
perlu mentaati ajaran-gieranMNya. Menurat Dawking, manusia adalah sumber
tertinggi norma moral  yang bisa menentukan atan membedakan mana
perbuatan yang salah dan mana yang benar,

Selain Atheism, kini berkembang juga alivan yvang disebul "New Age
Sprituality™, Spirinalitas Zeman Baru sebenarnya adalah setah kebangkitan
(revival) dari ajaran-ajuran lama seperti Gnostisisme dan Marcionisme,
ajaran-ajaran sesat vang pernal ditolak oleh paca ppologist Gereja Katolik,
[¥i zaman modern ini kebangkitan ajaran Atheizsme®, Gnostisisme,'
Marcionisme berkembang subur di US. AL dan Eropa, Bersamaan desgan
it muneul juga revived besar-besarun dard prakiek-prakiek dan ajoran Kafir,
seperti theafisme, ceultisme, magic, sibir, astrolngi, penyembahan setan, dan
meditasi-meditas: ransendental,

Semua alican sesat i atas, secara langsung mencgasikan eksistensi
dan peraman Allah vang mahebaik, mahakasih dan maharahim yang
diwanakan oleh Gereja dun mempropagandakan penvembahian kepada ibiis
dan roh-roh jahat, Atheisme, Agnostisme, Marcionsme., Gnostisisme dan

7 [hid., pp.259-267

B thid, pp.2a5-2151]

4 Di Ameriks oo insiess nag organisest aibeis sepertis Ameiican Atheisss di Mew Jersy,
Adbesist Aliance Iniernatioal s Los Angelos, Dan crganisasi vang menyelal din humonist
fini seknlar veng pads intinvs sdelnh pengnnue don penyebar apran asheisme

Spephan A Hoeller merncharkan ajarn Gnosiisisme di Amerika Serikm. D sendind mengabal
sebapi uskup dori gencia vang deebil Eeodess G (Gereia Gnestikl sang hermarkes di
Lo Anpelos

L L
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New Ape juza menawarkan ide-ide sesal kepada manusin modern bahwa
manusia pada dasamya adelah “allah kecil” dan behwa manusia bisa
mencapai tingkat “keallahan™ ataw bisa “menjadi allah™ melaln pengetabuzn
rahasia, ilahi dengan usahis-usala sendiei, Manusia tidak perlu membutulikan
Allah karena Allah adalah Pribadi vang jahat. kejam, pendendam. Bahkan
menurnt mereka, Allah tidak eksis karena Dia hanvalah sebuabh delusi, hasil
khayalan manusia,

Semua gambaran, image atau pengetahuan negatiftentang Allah dari
aliren-aliran di atas sungguh-sungguh menantang iman umar dan teologi
fristen. Di tengeh badai profanisasi, penghujatan dan serangan gencar
terhadap imaege Allah Alkitabiah dan ajaran Gereja vang dilakukan aleh
para atheis, sekularis, omat Knstiant dan para teclog dipangeil untuk berpaling
kepida imoage Allah vang benar seperti vang dinjarkan oleh Kitab Suci. para
tenlog, pemimpin Gereja dan perbendaharaan iman Katolik, Revitalizasi
image, pengenalan atau pengetahuan tentang Allah vang benar diboat juga
melalui penemuan kembali kebengran iman vang dihavati dan diravakan
oleh umat  dalam sakramen-sakramen dan devosi-devosi Gereja,

I, Image Allabh Tritungeal Menurot Alkitah

Giereja Katolik mengajarkan balwa Allah ity esa tetapi ada tiga Pribadi
ltahi: Bapa, Putera dan Roh Kuodus, Ketiga Pribadi ilahi samo. Kata,
terminalogi “Allah Triungeal™ tidak kit temukan datam Fitab Suci. Term
mi baru muncul sejzlan dengan proses perumusan dokirin tentang Allah
Tritunggal oleh konsili-konsili dan bapa-bapa Gereja, Walaupun kata Allah
Tritunggal tidak dinyatakan secara cksplisit dalam Alkitab, tetapi peranan
Allah Dopa. Pulera dan Roh Kudos dalam karva penciptasn dan karva
penvelmmatan sudeh muler nampak. Meloalun karve penciptaan dan karya
penvelamalan manusie.  kila mengenal Allah Bapa vang mencipta dan
mengutus PuteraiNyva ke dodam dunia: Puters datang untuk mengajar manusia,
wafat, bangkit untok menvelamatkan manusia don sesodab e Din naik ke
surga: dan Roh Kudus divtus olel Bapa dan Putera untuk mengajar,
memimpin, menghidupi, menguduskan, mengoatkon para Rasul dan seluruh
Giereja, Semuanva ind kita ketahui melalui Alkitab dan Tradisi Suci Gereja.

Allale Teitwngged Yorg Makakasth, Kedstoforus Bala 107



Puada saat penciptaan peranan Allah Tritunggal sudah malai nampak wilaupun
belum dirincikan secara sistematis. Allah Bapa menciptakan segala sesuatu
dengan kekuatan dan kuasa Sabdatya dan menghidupkan segala ciplaan
dengan Roh Kudus-Nya (refes, reach). Ini dapat kita lihat lehih jelas ketika
Allah menciptakan manusia, St Agustings menafsirkan teks Kejadian 1 ;26
“Haiklah Kita I'|1L11I_j adikan manusia menurt Eﬂ!]1hﬂl' idizn rupa Kits.” kata
“Wita” adalah “plural proncun™ (hentuk jamak din yung menunjukkan
pluralitas pribadi ilahi. Tewpi pluralitas it tidak sama dengan tign Aldlah,
tetapi satu Allah, St Agustinus mengatakan bahwa manusia diciplakan oleh
Allah menurut image™ya sendiri. Yang dimaksudkannya adulah image Al-
lah Tritunggal, Allah mencipiaken manusia tidak menurt image sat Pribadi:
Hapa saja, atau Putera saja atau Roh Kudus saja, tetapi image dari ketiga
Pribadi sehagai satu kesatoan: image Allah Tritungaal.” Karena itu dalam
jiwa menusia terpatrt image Allzh Tritunggal, Dan kita juga tabu dari Kitab
Kejadian bahwa sctelah Allah menciptakan munusia dari debu tanah, D
menghembuskan Roh-Moyva, mefes-Nya ke dalem manusiz pertama, sehingga
dia menjadi makhiuk hidup. Di sini kite melihat peranan Allah Bapa yang
mencipta dan Roh Kudus yang memberi hidup, dan ada Sabde yang
divcapkan Allah Bapa.

Oirang Yahudi pasti tidek setuje dengan tafsiran acpertl i, Menurul
mereka, kata “Kita™ adalah bentuk  “hormat™ {ploral majestaris] vang
menunjukkan hormat, pemuliaan kepada Allah esa dan sama sekali tidak
menyataken tentang pluralitas diri Allah. Allah i esa (ehad) dan ldak ada
dua atau tiga Allah. Ajaran iman tentang Allah esa tidak hanya dipahami
tetapi selalu didoakan oleh orang-orang Yahudi dalam dou-doa mereka,
khususaya sast mereka mendoakan sthesmna [srael

Ape pun kontroversinya, kita wetap berpegang pada iman Koristiani
Kita. iman kepada Allah Tritunggal yang mahakasih dan muhakudus,
Mari kita melihat masing-masing Pribadi Hahi dan sifat-sifuNya dalam
pembaliasan herikut ini. [0 sind Kita tidak akan membahas seluruh Kitab

i1 -'"-lll.-ﬁ-'llflll'i- Oy The '||i||':1:."I dalanty The Fasic |r;l'||'|l|lIHf af .\'.'.-.'.lu.!qw.':.lrr.'c'. Wil L, Wthniy
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suecl, tetapi hanya mengpunakan beberzpa teks untuk menunjukkon im-
age, pengetahugn, pengenalan tentang Allah vang mahakasih dan
muaharahim.

1.1, Allah Bapa yvang Mahakasih dan Maharahim

Sering kali orang melihat Allah sehagai pribadi vang kejam, suka
menghukum dan kurang sabar berhadapan dengon kesalahan dan dosa-
dosa manusia, Gambaran negatif tentang Allgh dibuat berdasarkan =am
atgu dua kisah dari Kitah Suci vang mengoambarkan hukuman atan morka
Allah sepertt kisah tentang hukuman Allah terhadap lsmael di padang guron
karena dosa ketideksetiaan mereka. Atau kisah tentang hukuman terhadap
Miriam, sandari Musa karena dia memberontak terhadap otoritas Musa,
Berdasarkan Risab-Kisah itw onmng membuat generalisast dan menyimpualkan
bahwa Allah PL adalah pribadi vang tidak rahim, kurang sabar dan
pendendam, Tetapi yang schenarnva terjadi adalah bahwa mercka tidak
mengerti konteks certta-cerita i, alnsan Allah memberikan hukuman dan
tujuan hukuman it diberikan. Peristiwa-peristiva pengadilan atau hukuman
Allzh harus dilihat dalam konteks seluruh Kitab Seci, agar kita memperaleh
image tentang Allah vang lebih positif, seimbang den menyveluruh. Marf kita
melihat image, gambaran Allah menurut Alkitab,

Dalam PL ada tiga kara vang sering digunakan untuk meng-
cambarkan kebaikan, kasih dan kerahiman Allah vaitu fesed rachem dan
franianan = Pertama, hesed, Allal membangun sebuah relasi kasih
dengan lsrael dalam sehuah perjanjian kasih (covenann), IKatan perjanjian
kasth (fresed) antara Allah dan Tsrael bersifin abadi, kekal, Kasih Allah
tidak pernah berubzh walavpun Tsrael selalu melanggar dan tidak setia pada
perjanjian vang telah ditetapkan, Nabi Hosea menggambarkan Allah dalam
figur atau image scorang sueami yang selalu setia, selaly mengasihi, dan
selalu mengampuni dosa ketidaksetinan dan ketidakmurminn Tsrael. Allah-
lah vang selalu berinisiatif untok membaharui das membangun kembali relus

12 [rene Mowell, “Merey” dalam The New Dictiomary af Theofapy, Juseph A Chamonches,
clal, eds. Banpabare: The Thealopsial Publations. 20403, pp 650-631.
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kasihMwva dengan [sreel, walaupun Isracl sudah berulang-ulang kali
menunjukkan ketidaksetiaannya {Hos.2;17-22)

[man kepada Alleh vang penoh kershiman dan kasih setia diingat dan
dirayakan oleh umat [srael dalam linrgi, khususnva vang dinngkapkan secara
mndah dolam mazmur-mazmur. Mazmur 136:1-20, sebagai contoh, mengzajak
umal untuk mengucap syvukur atas kebaikan Allah, Pemazmur mena-
aumbarkan Allah sebagm Pribadi vang penuh kasih, Kasih-kerahiman Allah
bukan sekedar sebuah ungkapan perassan atan gagasan belaka, tetapi sebuah
pengaluman konkrit vang dialami omat fsracl, Kasih dan kerahiman
dinvatakan Allah melalui karva-karvaNya seperti: menciptakan langit dan
bumi serta scgals isinva, membebaskan lsrael dari perbudakan Mesir,
memberi kemenengan kepada lsmael dalam setiap peperangan melawan
raja-raja durt bangsa-bangsa lain sertz selaly menyediakan makanan dan
menjamin kehidupan mercka,

koedua, rafin (rachemy. Kata ini menumjukkan sifat Allah vang
mengesihi. KasihNya ditunjukkan fewat perhatian, kelemahlembutan dan
pengampunen. Kata racfem atin rahim dalam bahasa Indonesia, menunjuk
pada sifal atau karakter keibuan Allsh, Rahim adalah tempat seorang bavi
menerima kehidupan, kasih, perlindungan dan kedamaian, Ketika Alfah
disebut rahim, maka vang dimaksudkan adalah hahwa Allsh adaiah sumber
kehidupan, sumber kasih, tempat vang sman bagi manusia untuk berlindung.
Secarn eksistensial. kita tidak bisa hidup tanpa kerahiman Allah. sama seperti
janin tidak bisa hidup sendiri tanpa rahim ibunya, Singkatnva, manusia
bergantung secars total pada Allah, karena Dia adalah satu-satunya sumber
hidup. Manusia ada, hidup dan bergerak dalam kasih dan kerahiman Alfab,

Fasih dan kebaikan Allah nvata juga dafam tindakan™Nya memaatkan
dan mengampuni dosa-dosa manusia. Mari kita melihat gambaran/ image
Allah yang dideskripsikan dalam Mazmur 103:1-22. Pengarang mazmur
mengoambarkan Allah sehagai scorang Bapa vang menunjukkan Kasih,
kerahiman, pengampunan, penyembithan kepada anak-anakNya, “Dia yvang
mengampnd segals kesalahanmu, yang wenyemdaliban segala penyakil-
mw, Dia yang senebies hidupmo dari lebang Kobur, vang senegikorad enckou
denpan kasih setie dan rehmat™ (Mzm 103:3-4) Selanjutnva pada aval-
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~wvat berikutnye Mazmuor 103: 9-14 pengarang menunjukkan lagi tindakan-
andakan belas kasih Allah:

Tidak selalue la [Allah] menontel, den tidok untuk seloma-lamanya [a
mendendam, Tidak dilakukan™ya kepada kita setimpal dengan dosa kifa,
dan tidak dibalasMyn kepada kitn setimpal dengan kesalahan kita. . sejauh
viir dari barat, demikian dijaubkaniya dart poda ki pelanggaran kita,
Seperti bapa savang kepade pnak-pnaknye, demikian TUHAN savang
kepada orang-orang yang kol akan D, Sebab Do sendir tabw apa Kita,
Dia inzat bahwa kita ind debu.

Pengarana mazmuer mendeskripsikan bahwa Allah it mahakasih,
szhar, tidak mendendam, tidak membalas dosa dengan hukuman-hukuman
vang setimpal. Berdesarkan pengalaman sprituafnva, Allah digamhbarkan
sebagt seorang Bapn vang mengampun, menyembuhkan, menebus doan
memahkotai  anak-anakNva denpgan rahmat KasihNva, Din seorang
penvombuh vang menvembuhkan luka-luka hati manusia, Allah juga adalah
seorang Bapa yang sungpub-sungguh memahami  kodrat manusiawi kita
Sahwa Kita adalah makhluk yvang rapuh, rendah, tak berdayva, mudah jatuh
calam dosa dan saleh. Kesadarn Allah int mengalir dari kedalaman kasih
can kerahimaniya.

Dalam mazmur vang lain, Allah digambarkan sebagai scorang
Penvembuoh (dokter) yang memiliki rasa empati dan kepedulinan yang finggi
sertn selalu berinisiatil untuk menvembuhkan umatNya. Allak
“menyembubkan orang-orang yvang patah hoti dan membalut luka-luko
mereka™ (Mzm 147:3,6). Allah adalah Penvembuh 1lahi yvang tidak tegn
melihat penderitaan umatMyva, Dan rahmat penyvembuhan itu diberikan™Nyva
secara gralis, tanpa bayar. Penyembuhan yvang dikerjakan Allah bersifat
holistik: menvangkut seluruh jiwa don badan manusia.

Mabi Hosea menggambarkan Allab sebagai susami ataw kekasih
vang sangat mengasihi dan sanpat sabar terhadap [srael, kekasiNva vang
tidak setia itn, Allah tetap man mengikar schuah relasi kasih dengan 1sragl,
keknsihMva. Ini bukan sebunh gambaran romantis helaka tentang dir Allah,
tetapi kosih Allah sunpguh-sungguh dialami secam nvate oleh umat Tsraesl.
Menurot KeadilanMyva Allah bisa melaksanokan muorka dan hukuman™va
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kepada 1srael karena dosa-dosa vang mercka perbuat, tetapi karena belas
kasthMwva, Dia sendiri man mengendzlikan amarahMva dan membatalbon
hukuman vang Dia tclah rancangkan.”"Hatiku berbalik dalom dir-Ku.
belaskasihan-Ku hangkit serentak. Aku tidak akan melaksanakan murka-
Kuvang hermyala-mvala itn™ (Hos 112 8). D sing jelas telibat bahwa belas-
kasihan, kerahiman Allah justru jouh lebih besar lebih kuat daripada amarah
dan keadilanMNva. Belaskasth yang Allah nyatekan dalam perbuataniyz
menjadi dasar ajaran moral bagi umat lsmel, Allah sendini menghendaks
supayi umal lsreel bisa membalas kasib™Nya dengan kasih pula, “Sehab
Aku menyukai kasih setia dan bukan korban sembeliban, dan menyukai
pengenalan ahan Allah lebih daripada korban-korban bakaran™ (Hos 6:6),

Ketiga, Aendhamgn adalab term yang menunjukkan balwa Allah
adalah kasih dan kasih vang sejati berzsal hanya dari Dia. Dialah pemberi
kasih karunia kepada anak-anehkMNya. Kasih yvang diberikan bukan karena
Jasz manusia, melainkan semata-mata korena indsiatif dan kebaikan Allah,
Allah adaleh Bapa yang mahakasil, maharabim, mahasetia dan mahasabar,
Alleh telah mewahvoukon diriMva kepada Musa sebagai Allah vang
“penyayang dan pengasil, panjang sabar, berlimpah kasihMNya dan Kasih
setiaMya, vang menegulikan kasihMNva kepada beribu-ribu orang, vang
mengampuni kesalahan, pelanggaran dan dosa,”™ (Kel 34:6-T) Allsh tadek
pernah berubah, demikian juga sifat-sifathva, Allah adelah mahakasih dan
maharahim dari dulu, sckarang sampai selama-lamanya.

2.2 Yesus: Sakramen Primordial Kasih dan Kerahiman Allah

Allah vang mahakasih dan mabarahim terus bekerja dalam sejarzh
wmial manusin. Kasih setiaMya ridak perngh pudar. Kasih Allah Bapa
dinvatakan secara lebih istimewa dalam dan melalui Yesus Eristus, |
PuteraMva. Yesus adalah Sabda Allah vang menjelma, Dia adalah Sahda
(fopos, dabar) yang sebelumnva telah ada hersama-sama dengan Allah
dan Sabda it adalah Allah {Yoh 121) Pada satu itk dalam aliran waki,
[¥ia damang ke dunia, menjadi manusia dan tinggal di antara monusiz
cipraan™ya, Tujuan kedatangan Yesus ke dunin adalah untuk menyelamatkan
manusia dari dosa dan kematian. Dia juga dotang ontuk mewabhyukan
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=engajarkan serta menghadirkan Allah Bapa yvang mehekasih kepada
=anusia dan dunia.

Paulus Kasul, dalam madah Kristelogi Folose, mewartakan hahwa

- Vesus adaleh “gambar Allah vang tak Kelilatan™ (Kol 1:15) dan dalam
driNwva terkandung “seluruh kepenuhan keallahan™ (Kol 1219, Allah hersan
Zengan dan hadir secara penuh, total delam diri Yesus. Yesus sendiri
sersaksi fentang kesatuan™Nya vang intim dengan Allah Bapa."Barangsiapa
zlah melihat Aku, ia telah melihat Bapa.. Percayalah kepadakio, bahwa
Aku di dalam Bapa dan Bapa di dalam Ako (Yoh [4:9. [1). Persatuan

- wang intim antara Yesus dengan Bapa adalah sebuah persatuan kasih karena
Allah sendiri adalah kasih. Drengan keta lain, Yesus adelah pancaran kasih
Allah Bapa.

Yohanes Penginjil juga memberikan kesaksiannya: “Kasih Allah
dimvatakan di tengah-tengah kita vaitu bahwa Allah telah mengutus AnakNya
vang tunggal ke dalam duniz supaya Kita Bidup oleh Din. Bukan kita vang
telah mengasihi Allah, tetapi Allah vang telah mengasthi kita den vang telah
mengutus AnakMNya sebagai pendamaian bagi dose-dosa kite" (1 Yoh 4:9-
0 Melalul hidup dan karyeNya di dunia, Yesos mengadicken Allah yang
Serbelaskasih, mahabaik, mahasetia, mabapengampun dan mahasahar.
Gembaran fentang Allah Bapa yang maharamim jugs nampak dzlam
perUMpaMaan-perumpamann Yesus, seperli perumpanan tentang anak yang
hilang, domba yvang hilang. dan ditham yang hilang. Dosa mengasingkan
dan memisahkan manusia dari Allah, wwtepi Allah mendamaikan manusia
dengan diritvya melalui Yesus PoteraMNya.

Fokus pewartaan dan karva Yesus adalah menghadirkan Allah Bapa
vang berbelaskasih. Yesus menempatkan Allah Bapa sebagai “sumber
utama” dan “medel tertinggi™ dari sikap belas kasibNya. Yesus jugs mengajer
para muridNya untuk meneladani kerahiman Allah Bapa:™lzdilah
Berbelaskasih {rmurah hati) sama seperti Allah Boapa berbelaskasih (murah
hati) " Luk 6:36) Allah Bapa sendiri yang “kaya dalam kasih-kerahiman™
(EF 2:4) menghendaki supaya umat™Nye juga herbelaskasih, “Yang Aku
Lehendaki adalah belaskasih_dan pengenalan akan Allah™ (Has 6:6; Ma:
2070 Ajaran meral-religivs yang Allah sendini pemnah disjerkan kepads nahi
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Hosea. kini diajarkan lagi oleh Yesus Kristus. Ajaran Yesus untuk
herbelaskasih bersumber pade Allah vang berbelaskasih, Yesus menjadikan
Allah Bapa yang berbelaskasih sumber tertinggr dari ajaran moral dan
pedoman bagi perbuatan moral manusia dan masyarakat,

Kasil dan kerahiman Allah lebih nvata lagi dinvatakan olch Yesus
melalul pemberian seluruh diri dan hidupMva pada salib. Allah-lah vang
herinisiatil mengasihi manusia. “Bukan kit vang telab mengasibi Aldlab, etapi
Allah yeng telah mengasihi kita dan yong telab mengutus AnakMNyva sebagai
pendamaian bagi dosa-dosa kita,” {1 Yohanes 4:100 Allah mengasihi kiz
melalui Yesus PuteraMya, Yesus mengampuni dosa-dosa kita dan menjad:
pendamai (refonsifictor) antara Allah yang mahakudus dan manusia vang
berdosa. Rasul Petrus juga mengajerkan balrve manusia ditebus dari dosa-
dosa cleh walat dan dorsh Yesus. “Sebab kamu tabu bahwa kamu telah
ditebus dari cara hidupmu vang sia-sin vang kamu warisi dari neack
movangmu it bukan dengan barang fana, hukan pula dengen perak atan
emas melainkan dengan darzh yang mahal, vaite darah Yesos, yang sama
seperti dareh anak dombe veng ek bercacat™ ([ Pet [218-19). Kesul Paulus
Juga mengeemakan konsep keselamatan yvang diajarkan ofel Peteus yaitu
balvwa “Dalam Dia {Kristus) dan oleh darahMNva kita beroleh pengampunan
dosa, menerut kekayaan kasih karuniaMya vang dilimpahkanMya kepada
kitg dalam segala hikmat dan pengertion."(EF 1:7-8). Singkatnva, penderilann
dun walat Yesus adalah ungkopen kasih-kerahiman Allah Bapa dan Yesus
kepada manusia vang berdosa,

2.5, Hoh Kudos: Api Kasih Allah

Foasih dan kerahiman Alleh masih terus dinyvatakan kepada moanusia
dengan pengutusan Roh Kudus oleh Allah Bapa dan Putera kepada para
fasul dan murid-mueriddNyva, Roh Kudus adalah Koh Kasih Hahi, Rasuol
Mauluz mengajarkan bahwa “Kasih Allah dicurahkan di dalam hati kita oleh
Foh Kudus™ { Rom 5:3), Roh Kuodus adalah konsentrasi, perpaduan kasih
antara Allah Bapa den Putera. Roh Kudos juga adalah Roh vang
menghidupkan. Ketika manusio pertama {aeloma ) diciptokan, Alfak sendin
menghembuskan Roh™ya, ruech, pefes kedalam manusia (odame) sehingga
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dia menjadi makhluk hidup. Pemberian racch, nafas hidup kepada Adam
adalueh tanda kasib-kerghiman Allah, Manusia hidup dari Roh Allah aao
dengan Kata lain, manusia hidup dari dan karcna Kasih Allah.

Lukas penginjil menumjukkan secara jelas bahwa kelahiran Yesos ke
dalam dunia adalah karva agung Roh Allah {Luk 1:36). Boh Euodus lerus
berkarva dalam dan melalui Yesus, Semua tindakan Yesus mulai dari
pembaptisan™va di sungai Yordan {Luk 3:22). doa dan peasaMva di padang
gurun (Luk £:1-13), karva pewartaanMNya sampai wafat™va di kavo salib,
semuanyi dirgsapi. dijiwai dan dibimbing oleh kuasa dan kasih Roh Kodus.
Yesus sendivt menvadari  persatuanMya dengan Roh Kodus dan secara
publik Dia mengatakan: “Roh Tohan ada padaliu oleh sebab la welah
mengurapi Aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin
dan fa telah mengotos Ako untuk memberitakan pembehasan kepada or-
ang-orang tawanan. dan penglihatan bagi orang-orang buta, untuk
membebaskan orang-orang ertindas, untuk memberitakon ahun cohmast
Tuhan telah datang™ (Luk 4:13-19), Sabda profetis Yesayva kini sedang
terpenuhi dalam dire Yesus dan melalei karva-kanvalva {Luk 4:21).

Foh Kudus dan Yesus bersama-sama menvatakan kasih dan
kerahiman Allzh dalam dunia. Ketika Yesus dituduh bersekutu dengan kuasa
Beelzebul, Yesus sendini mengatakan:”lika Aku mengusir =etan dengan kuasa
Boh Allah, muka sesungguhnyve Kerajaan Alfah sudah datang kepadamu™
(Mat 12:28). Kernjaan Allah dan Kabar Baik yang diwanakan Yesus adalah
karvi bersama Yesus dan Boh Kudos. Kemjaan Allah adalah kerajasn kasih
dan kerahiman Allah sendiri. kerajean vang menentang dosa dan kematian,
tetapi vang merangkel dan mengampuni pendaza,

Setelah kebangkitan dan kenaikan™ya ke surga, Yesus mengums
Raoh Kudes kepada para mosid™ya ontek meneruskan kasih dan kerashiman
Allah, Pade hari Pentakesta, Roh Kudes divtus untuk menguatkan,
mengiliami dan membimbing para Rasul dalam karya pewartaen Injil. Rasul
Faulus mevakind bahwa “Injil adalah kekuatan Allah vane menvelamatkan”
(Fom 216 manusia dan dunia.

Selein 1o Roh Kudus membentuk para muorid menjadi sebuah
tomunitas vang menghayati kasib-kerahiman Allah. Pemilihan ketejoh diakon
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untuk melayani jemant Perdens dibuat dalam doa dan dalam bimbingan
Roh Kudus, Menurat para Rasul, diakon-diakon yvang dipilih harus me-
menuhi kriteria berikut ini: diakon-dizkorn ita haros “penuh dengan Reh Kuo-
dus dan hikmat™ (ef, Kis 6:3). i sini kite melifat balwa seluruh hidup doa,
pelavanan, karyvae pewartaan dan amal kasih dari Gereja Perdana sungguh-
sungguh dijiwai, dibimbing dan digerakkan oleh Roh Kudes, Roh Kudus
menjadikan para Rasul dan para mord Yesus duta-duta cinta kasih dan
kerahiman Allah,

Hoh Kodes juge membantu murid-murid Tuhan untuk hisa
membedakan vang baik dari yang jahat dan dapat menghasilkan bush-huah
baik atau bugh-huah roh yvaite kasih, sukacite, damai sejahtera, kesaharan,
kemurahan, kebaikan, kesetinan, kelemahlembutan dan penguasaan diri ™
{Gal 31220 Roh Kodus menganugerahkan kepada anggota-anggoia Gereja
karunia-karunia karismatis yang berguna untek membangun selurh gereje
{1 Kor 12:7). Menurut Rasul Paules karunia karismatis vang terbesar vang
dianugerahkan Koh Kodus adaleh kasih {1 Kor [3:1-13) Semna karonia
karismatis, karya pewartaan dan karya amal kasih tidak akan bermakna
dan tidak berguna jika semuanya il tidak diresapi dan dijiwai oleh kasih
Reh Kudus. Dengan kata lain, kehidupan Gereja atau pengikut-pengiku
Kristus ditandai olch keutaman teologzal tertingei: Kasil, Maka Rasul Paolos
mengatakan “Kejarlah kasih i (1 Kor 14:1) Pavlus Rasul mendesak
jemaat Korintus unfuk menjadikan kasih sebagai kebajikan tertinggi dalam
hidup mereka. Hidup Kristiani vang otentik adalah hidup vang dijiwai dan
digerakkan olch Roh Kasih Allah.

Roh Kedos yang divtus oleh Yesus berdiam dalam hati manusiz dan
menjadikan manusiz anak-anek Allah. Rob Kudus membanta manusia untuk
mengasihi dan berkomunikasi  dengan Allah sebagai, Abbi, Bapa vang
mahakasih {Rom 8:16). Roh Kudos berperan menginsatkan manusia akan
dosa-dosanya  (bdk. Yoh [6:8-%) dan membanty manusia mematikan
keinginan-keinginan jahat dalpm dirinya. sehingga manusia bisa hidup pantas
dan kudus di hadapan Allah dan sesamanya.

Sclain ite Roh Kudus memberi kepada parg Rasul dan pengaati-
penggantinya kuasa untuk mengampuni dosa. Seielah Kebangkitan Yesus
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menghembusi paca RasulMya dan berkata: Terimalab Rob Rudes. Jika kamuy
mengampuni dosa orang. dosanya diampunt dan jikalsu kamuo menyaiakan
dosa orang terap ada, dosanya tetap ada™ (Yol 20:22-23 1 Matius mencatat
Sahwa para murid dibert kuasa aleh Yesus untuk “mengiket” dan “melepas-
Lan” manusia dari ikatan dosa, “Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya
apa yang kamu ikat di dunig ini akan terikat di sorga dan apa vang kamo
lepaskan di dumia ini akan terlepas di sprga™ (Mat 18:18). Mengampuim
dose adalah tindakan kasih dan kerahiman Allah, Kuasa mengampuni dosa
diberikan Yesus dalum kuasa Roh Kudus™va pertama-tama kepada Para
Fasul dan jupa kKepada semun oreng vang percayva kepads Yesus, Yesus
mengajar umat supava saling menoumpunt dan tidak  saling membalas
dendam. Saling mengzampuni adalal wujud dari penghavatan ajaran kasih
Singkatnva, Roh Kodus adalah mahakasih den maharabim. Dia melanjutkan
sasih kerahiman Allah Bapa dan Allah Putera. Dia hidep dalam hati manosis
dan membentuk manusia menjadi pribadi vang serupa dengan Bapa dan
Puters vang mengasihi dan mengampuni. Roh Kudus membimbing selurub
Gerega untuk melanjutkan kasih dan Kerahiman Allah dalam dunia.

2.4, Ranzkuman

Dari pembahasan di atas depat Bita katakan bahwa sejak revelasi
diri Allah kepada Adam dan Hawa. Abraham. Muse, para nabi sampa
dengan kedatangan Yesus Kristus dan Pengutusan Roh Kuodus, Allsh
Tritunggal mewshyvokan diriVyva sebagai Allah yang  “pesuh belaskasih
Lrethiem) dan penyayang Usamenn), lambat macal dan berlimpal kebaiken
dan Kesetinan™ya (besed)” (hdk, Kel 34:6), Allsh tidak pernah berubeh
dalam keberadaan dan kodratMya. Sejak permulaan, sekarang dan selalu.
sampe sepanjang segala abad, Dia tetaplah Allsh vang mahakasih dan
raharahi.

fmage, gambaran Allah Tritungeal: Bapa Putera dan Boh Kodus,
sehagal Allah yang mahakasih dan mabarahim tidak mencgasikan realitas
dosa dan akibat-akibat dosa manusia, Dose menghentar manusia kepada
kematian dan kebinasaan, Tanpa Allah vang mahakasih dan maharahim
manusia past binasa, Sebagai makhluk vang lemab. rapuh dan berdosa,
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manusia selalu membutubkan kerahiman dan kasih Allah. Manusia meme
butuhkan Allah dan ajaran-ajaean®™ya agar hisa menata dan menghavati hidup
vang lebih manusiawi di dunis ini dan kelak bisa menggapai hidup abadi.

3. Image Allah yang Mahakasih dan Maharahim dalam Sakramen
Rekonsiliasi

Yesus Kristus mendirikan Gerejn dan menetapkan sakramen-
sakramen uniuk kepentingan umaiMNya. Semuva sakramen dalam Gereja,
peda hakekatmya, adalah tanda kehadiran dan kasih Allah bagi umatNya,
Allah hadir dalam sakramen-sakramen Gereja untuk menvalerkan kepada
manusia rabmat kasihNya vang menyelamatkan. D sind saya tidak akan
membahas semua sakramen, tetapi membatasi did pada satu sakramen yaitu
sakeamen Tobat atau Rekonsilias,

Sejarah keselamatan manusia dan dunia pada intinya adalah sebuah
rekonsiliasi atae pendamaian antara Allah vang meharahim dengan manusia
vang herdosa, Rekonsiliasi mengindikasikan adanya perpecaban atau
kerelekan relasi antara Allah dan manusia akibat dosa-dosa manesia, Dosa-
dosa vang dilakukan manuesia sunggub-sengzuh menyakiti hati Allah dan
manusia, [Josa-dose membuat manusia semakin terasing dar diriny sendir,
dari Allah, sesama dan alam eiptaan, Dosa mengakibatkan kematian,
kehinpssan atau ketidakselamatan hagi manusia. Maka Allah sendiri
bermisiatil untuk mendamaikan manusia dengan diriNva melalun Yesus,
Puteral<ya.

Melalui Sakramen Tobat! Rekonsiliasi Allah terus menyalurkan rahmat
kerahiman®™ya vang menvelamatkan kepads manusia. Pertobalan bermula
dari kesadaran manusia akan dosa-dosanya den kesadaron akan Allah vang
maharahim. 5t.Yohancs Paulus 11 berpendapat bahwa penemuan,
pengenalan don pengetahuan yang benar tentang Allab dan belaskasihNya
merupakan titik pijek dari seboab pertobatan dan rekonsiliasi yang otentik. "
1ia selanjutnyve menulis:

|3 dal, ort. B3,
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Pertobatan kepada Allah adalaly sefaly merupakan bush dari penemun
kembali Allah yang kava akan belzskosihan, Pengetnhuan otentik tentany
belaskasiban Allah, Allak vang lembol dalam kasih, adalab sebuuh sumber
pertobatan yang teiap dan dak pernah kering, Bukan banya sebagai sebaal
tindakan interior vang sementaris, tetapi juea sebuah sikap teap, scbagal
sebuah situasi jiwa,™

[enpan kesadaran dan pengetahuan akan Allah vang maharahim.
menurut Yohanes Paolus 1, scorang gkan selalu rindu untuk bertobat dan
kembali kepada Allah. [a selafu bernde dalam sehuah “searn comversionic®
sepanjong pezierahan hidupnya.

Sakramen Rekansiliasi tidak dapar dilaksanakan tnpa kehadivan dan
peranan seorang imam. Imam bertugas sehagai “pembagzi™ atan “penvalur”
rehmat kershiman Allah Trinmggel kepada para peniten. Persatuan yvang
erat antara imam dan Allah Tritunggal skan menjadikannya “tanda otentik
kerahiman Allah.™ Imam bertindak dalam nama dan atas koase Yesuos
Kristus {in persopa Cliviss) unuk menerima kembali orang berdosa dan
mendamaikannyva dengan Allah dan seloruh Gerega, Gleh rahmat tahlbisan.
imam vang diberi kunsa untuk mengampuni dosa omat, Kata-kata peng-
ampunan yang divcephan imam dafam kossn Yesus dan Roh Kodos me-
ngegjakan dalam diri peniten pengompunen dan pembebasan dari dosa-dosu,

Scbagai gembala, imam harus menghavati sprinelitas vang mendalam.
Dia harus mencladani Yesus, Sang Gembala Baik vang selalu mencari.
menemukan dan menvelamatkan vang hilang. Dengan suka cita, dia
menerima kembali para pendosy sama seperti Bapa vang menerima kembali
anaknyva vang hilang, Seorang imam, menurot Paes Fransikos, haros selolo
menyadari dirinya sebagai secrang confessor dun sekaligus perien. “Kita
menjadi bapa pengakuan yang baik.” mlis Fransiskus, “ketika terutama.
membiarkan dirt menjadi peniten dalam mencari kemhimantya, ™" Hal ini
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senada dengan apa vang disjarkan oleh Gereja Orthodox, Ketika mencrims
scorgng penilen, seorang imam Crthodox menasehati peniten dengan kata-
kata antara lain: “Anakku, engkau mengaky kepada Allab vang Gdek senang
techadap dosa apa pun; dan sava, hamba®ya adalah seeks? v fok panias
dari pertobatanmu,.... Saya yang hedic di sini adalal seorang pendosa sama
seperti engkau; jadi jangan maly mengakui dosa-dosamu di hadapanku,™"
Seorang imam dalam sakramen Tobat adalah seorang pendosa dan sabs
varrg fidak pantas dari penobatan para peniten.

K esadaran akan dosa-dosa, kerapuhan diri dan kebutubannya untuk
memperoleh pengampunan dari Allah, akan menjadikan seorang imam
semakin rendah hati, bijaksana dan berbelaskasih dalam menerima kembali
seorang peniten. Besadaran ind juga akan menjadikannya seorang pelayan
rekonsilinsi yang baik, Dia harus selaluy menyadani bahwa dia bukanlsh
seorang hakim (judexy ribunal vang kejam. melainkan seorang bapa dan
dakier {medicus) vang menvembuhkan Juke-luka batin secrang  peniten.
Imam hanyalgh seorang pelayan (arimister) dari rahmat kerahiman Allah,
karena dalam Sakramen Rekonsiliasi sesungguhnyva “Allah sendiri welah
mendamaikan Kita dengan diriNya melalui Yesus Kristus™ (2 Kor 5:08).

St. Paus Yohanes Paulus |1 merinci beberapa standard kompetensi
searang imam, pelayan rekonsiliasi vaitu: memiliki kwalitas pribadi vang
baik, bisa membual diveermment vang baik, memiliki pengetahuan teclogi,
moral den Kileb Suci dan vang lebih penting adalah memiliki satu kehidopan
rohiani yang intens dan ashi.”® Selain itu, seomang imam hams “menunjukkan
pengalaman nyata dari hidup doanye. penghayatan kebajikan-kebajikan
teologis dan maral Injil, ketaatan teguh pada kehendak Allah, cinta kepada
gereja dan ketaatan kepada ajeran Gereja.™

17 Eallistos Ware, Metropolitan Choklenn, “Caming 10 Christ the Physician: The Orhedos
Faperience of Confession™, p. 2. Dekumen dalan POF sersson, ndok 2da nomor dem iahoe
verbitnya  Koallistns Ware mengutip aparan 51 Tikhoon dani Sxdensk (17241783 vang
mensehati parn imam lenizng gpa vane horos Gkt kepads searasg peninen sebelum dia
mengakni dosanyn kepads imam.
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4. Allah yang Mahakasib dan Maharahim dalam Devosi-devosi

Gambaran atau image Allzh vang mahakasih dan mabarshim tidak
hanya menjadi sebual ajaran atuu romusan iman vang abstrak, tetapi iman
vang hidup, Kasih dan kerahiman Allah direnungkan, didoakan dan divayakan
cleh umat dalam liturgi dan devosi-devosi popular. i sini akan dibzhas hanya
dua devosi vaitu devosi kepada Hati Yesus vang hMahakudus dan Kerahiman
{lahi (korenka).

4.1, Devosi kepada Hati Yesus yang Mahakudus

Devesi kepada Hati Yesus yang Mahakudus mempunyas sejerah vang
cukup panjang. Banyak santo dan santa yang mendoakan dan
mempromosikan devosi ini, antara lain 51, Lutgard, 51 Gertrodis, S0
Mechtildis dari Maddeburg, St Mechtildis dari Hackeborn, S5 Albertus
Agung, 5t Bonaventura, St Catharing dari Siena, St Marla Margaritha
Alncoque, dIL Devosi mi kemudian berkembang dalam Gereja dan menjadi
Dagian dari kehidupan rohani umat Katolik karena penyvebaran pesan-pesan
vang disampaikan kepada St Margaritha Maria Alacoque. Salah satu pesan
vang disampaikan Yesus kepada S1. Margaritha Maria Alacoque dalam
sehuah vision adalah sebagai berikul:

Aku berjanji kepadami dalam kerahiman hatiko yang melimpah, bahwa cinz
wang luar binse akan melimpahkan rahmar pengam pusan adhie kepeda mereka
vang menerima Komuni sgmbilon kall sevap Jumeat Pertama dalam bolan,
Mereka tidak akan mati dalam keadaan rak berphmin sorta tanpa menerima
Sakramen-sakramen, Hati-Kuo vang ilahi akan senantiasa menjadi tempat
peristirnhatan padn snat akhir hidup mereka,

Melalui 58 Margaritha, Yesus memberikan HatiNya sehagei sumber
kchidupan dan  kebaikan bagi mereka vang setia menghormati dan
menyembah hatiMNya. Banyak Paws mendukung devosi ini dan melalui ensiklik
mercka menyemangati umat untuk mengadekan penyembahan kepada Hati

20 Schagmmana dikuatip dolam Y8 Horvoeo, MSE Devose figar Kwcdur Beens, dadios Saiih g
Liteni: Separai. Matee Manfaer don Sidbagamea. Jakarea, Ghee, 2001, pp. 42203

Aflal Tritungeal Yang Wahakasl, Krivioforss Balg [Red |



Yesus yang Mahakudus, Sebagai contoh, Paus Lea XIIIL mengeluarkan
ensiklik  Awsom Sacram, 25 Mei 1899, Paus Pius X1 Aiserensissiis
Fedeniptor, 8 Mei 1928, Paus Pius X1, “Heurietiv Aguas, 15 Mei 1956,
Paus Pius X1, delam ensikliknya Misereniissims Redempror,
menunjukkan bahwa ketika aliran sesat Jansenist mengajarkan balwa Al-
lah harus disembah bukan sebagai Bapa vang mengasihi. melainkan sebiagai
Hakim yang tak berbelaskasih, Yesus sendiri datang dan memberikan kepada
umat manusia HatiMya yang mahakudos, hatiMya vang penul kerahiman
Kasih-kerahiman Yesus vang tidak lain adalal pancaran kasih-kerahiman
Allsh, menurut Faws Pius X1, harus dibalas oleh manusia dengan melakukan

“pemuliban” atau “perbzikan™ atas dosa-dosa, pelangaaran-pelanggaran dan
kelaluian-kelafuon yang telah dilakukan, baik oleh individu atao selurub umar

manusia.” Pemulihan atan perbaikan ite pada intinya adalah balasan kasik
manusia kepada rahmat kasih Allah, walaupun kita tehu bahwa tdak ada
kasih manustawi yang setara dengan kasih Alloh. Han Allah vang selalu
diluka: oled dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan manusia hamis disembuhkan,
dipulihkan oleh manusia dengan pertobatan dan persembahan dirl. Kasih
Allzh vang mengalir secara melimpah melalui hati Yesus vang Mahakudus
harus dibalas, dijawab oleh manosia dengan kasih pula.

Pous Pius X juge berbicara tentang devosi kepada Hati Yesus. Dia
membuka ensikliknva, Hawrieris Agies, dengan kutipan dari nabi Yesava:
“Kamu akan menimba air dengan kegirangan dari sumber kesclamatan”
(%es Ilzf':‘j Hati Yesus adalah sumber yeng mengalirkan seoals rahmat
surgnwi, rahmat pengudusan, kekuaten serta rahmat-rahmat loin vang
d!huluhr{an manusia agar dapat bertumbuh dan berkembang dalam kebajikan-
kebajikan.” Hati Yesus adalah “tanda natural dan simbol kasih Yesus tak
terhatas kepada manusia,”™* Yesus sendiri adalah Pemberi Air hidup ilahi,

oo M X Yiserewtirsimns Redempdor, 2 Mol 1925, an. 1.
Tl w7, ke L1 Pemalilim atay perbeiam fe sonon dos s vang dangiekan Yisis
antara ki Kt Peandilan (Caeoimies o Separadiee) dan Jam Kodus (Foly Sowr)
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vang tidak lain adalah Roh Kudus, Aare Hidup Abedi. Devosi Kepade Hatr
Yesus, menurut Paus Pius XL tidak bertentangan dengan iman kepada
Allah Tritunggal, Ada kaitan vang sangat erat antara devosi kepada Han
Yesus dan pevembahan kepada Allah Tritunggal, karcna Hati Yesus
mengahirkon rafmat kasih don kerahiman Allah Tritunggad kepada umat
manusia Seluruh karva keselamatan adalah sebuah “misteri kasih Yesns
Penvelamat™ dan “misteri kasih Adllal Tritunggal™ vang diberiban demi
kehidupan dan keselamatan selurub wmat manusia, ™

Devosi kepade Hati Yesus menunjukkan beberapa point penting,
Pertama, Allah Tritungeal adalah Allah mohakasih dan maharahim yang
selalu menyvalurkan  Kasih dan kerahiman®ya tanpa batas dan secarn
berlimpah-limpah kepada semua manusia vang berdosa melalur Hats Yesus
vang mahakudus, Kedua, dosa-dosg manusia  sangat melukai hati Adllah
Bapa, Putera dan Roh Kuodus. Ketiga, Allah dalam kasih dan kerahimanbyva
mengmok monusia untuk bertobat dan dosa-dosa mercka don menerima
Eeraftimaniyya lewat hat Yesus yvang terluka. Manusia dimpok untuk membalas
Lasth Allah dengan pertobatan dan pembaharuan diri. Devosi kepada Hai
Yesus herkaitan dengan selunth karya penvelzmatan manuvsia vang dilakukan
Allah Bapa melalui Yesus PutcraMNya dalam kuasa Roh kudus,

£.2. Devosi Kerahiman Haki

Dovosi Kernhiman Hahi ata fovonde adalah sebuah devosi pribadi
St Feusting™ dalwm biaranye, Devost i kemudian dipopulerkan ke selurub
dunia dan menjadi bagian dan kehidupan doa banvak emat Kawlik. Schagai
sebuah devosi, Kerahiman [ahi beluimn disistematisasi dalan sebuab keranghka
pemikiran teologis, Ini membutuhkan sebuah proses dan penseriaan vang
serius dar para leolog sistematis, Rata tahu bahwa dalam sejarah Gereja,
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banvak devosi mendahului sehush tealogi. Sebagai contoh, teologi Ekaristi
yang ditulis oleh St. Thomas Aguinas bermula dari devosi kepada Sakramen
Mahakudus. Atau dogma tentang St Maria dianghat ke surga bermula dan
sebuah devosi kepada Maria vang sudah dipraktekkan oleh umat beriman
sejak zaman Gereja Perdana. Devosi Kershiman Hahi membutubkan wakiu
uniuk direfleksikan dan ditulis dalam sebuah kerangka tealogi sistematis
schingga bisa dipelaari dan dihayate oleh umat,

Menurul §1. Favsting, ada tiga sifat utama Allah vang diwahyuken
Yesus kepada St Fausting vaitu kekudusan, keadilan, kasih dan kerahiman,.=
Drari ketiga sifac itn, “Kasih dan kerahiman adalah sifat vang tertinggi Al-
lah.,” tulis St Faustina, dan “sifat ini vang menyatukan cipiaan dengan
Pencipia, ™ Kerahiman Allah nampak jelas dalam diri Yesus dan karya
penyelematan manusia.” Dalam catatan-catatan awal, 5t.Faustina
mengungkepkan balwwa kerahiman bukan hanya sifat ulama Yesus sebagai
Pribadi Kedua dalam keallzhan, tetapi  sifal utama Allah Tritunggal
seluruhnya. la menulis; “Oh Tritunggal vang mahekudus, terpujilah Enghau
kini dan sepanjang segala masa. Terpujilah Engkau dalam segala karvabu
dan dalam segala makbiluk. Ya Allah, semoga keagungan kerahimanMu
dikagumi dan dimeliakan.” ' Doa singkat ini mengungkapkan image Allah
Tritungeal vang dia imani. Kasih dan kerahiman adalah sifatl vang sangat
tingei Allah Tritunggal. Kasih dan kerahimanNyva sangat mengagumian,
schingga St Favsting pun terpesona dan memuji serta memuliakan kasih
dan kerahiman Allah, Dia berharap agar semua makhlok juga turut memuji
dan memuliakan keagungan kerahiman Allah Tritunggal. 5t Faustina terus
menekankan sitat kasib dan kerabiman Alleh i dalem selurul catatan
hariannya. “0 betapa besamya kerahiman Tuban; ia melebihi semua sifatNya

23 81 Faustine, Hekn Hovae 56 Fawsiesa, |Ernest Marivanto, trans,), Yopvakarta Banisivs,
2005 g 1R p. 164 Arikel vang Sirjuk <i sini monggurskan peieenacan dan cditar buku
%1, Frusting, edisi regermahen Indonesin, don bukin menguk ped arisdiel seper dalan: Sk
lanan ashi. wedisas inngan 54, Foustina

29 fbid
J0 b
31 M, Al S ope 7

[24 Beri Filsafol & Teologi, Vol 26 No, Serd 23, 20040



vang lain!,” kata 51, Fausting, “Kerahiman adalah sifat Allah vang paling
besar™

Kebesaran, keagungan kasih dan kerahiman Allah terletak bukan
hanya pade sifat atan kodrat Allah, tetapi juga dalam peranannyva schagai
sumber vang menghidupkan jiwa-jiwa. “5Segala rahmat mengalir dari
kerahiman dan pada saat terakhir pun akan penuh dengan kerahiman bag:
kita... Kerahiman Allah lebih besar daripada kepapaan ki, Pada bagian
lain delam catatannya, St Faustina juga mengatakan bahwa “Kerahiman
adaluh bunga kasih. Allah adelah kasih, dan kerahiman adalgh perbuztan-
Mve. Dalam kasih, kershiman o dikandung: dalam kershiman, kasih
diungkapkan.™ Dia bahkan berani mengatakan balwa kerahiman Allah
Jauh lehih besar melampui keadilanMva, karena keadilan Allah bersumber
dari kasihMNwa.

Kasih dan Kerahiman Allah Tritungpal dinyatakan kepads duniz dan
manusia lewat Hati Yesus vang Mahakudus. Dari Hati Yesus yang
maharahim mengalir keluar kerahiman [ahi. Hati Yesus vang terluka oleh
dosa-dosa manusia den vang darinva keluar darah dan air, menjadi sumber
kasih dan kerahiman bagi manusia dan dunia, Yesus sendiri mengajar St
Faustina sebunh doa singkot berikut: “0 Darah dan Air yvang telah memancar
dari Hati Yesus sebagai sumber kerahiman bagi kami, eku mengandalkan
engkaw,"* Doa ini harus sclalo didoakan oleh St Faustina dan mereka
vang mendoskan koronka. St.Fausting percaya bahwa kasih kerahiman Allah
begitu luas dan berlimpah-limpah sehingga pikiren manosia pun sulit
memahami misteri ilali i ™

Dalam satu visionnya, St Faustina diingatkan kembali oleh Yesus

tentang pentingnya berdos kerashiman pada jam tiga sore untuk kepentingan
dunin dan Keselamatan jiwa-jiwa vang malang. [Doa ini mengingatkan manusia
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nkan karva penebusan Yesus pada salib, la menulis pesan Yesus sehaga
hertkudt:

Aku mengingatkan enghkan Purrike, setiap kali enghkau mendengarkan bunvi
jam yang menunjukkan pukul 3 sone, benambkantah divimu sepenubnya datam
LershimanKu, sambil menvembah dan memuliakannya; mohonlah
bantuannya yang mabakuasn bagi seluruh dunia, kKhususnya bagi orang:
orang berdosa vang malang; sebab pada saatl ind, kerahimanky terbuka
lebar gl setiap jiwa. Pada jem ini engkan dopat memperoleh sesuatu bagi
dirimu sendiri dan bagi orang-orang lain yang enghau doakan; inilah saat
rahimat bagi 22luruh dunia—saat kerahiman yang mengalehkan keadilan, ™

St Favsting berbicara juga tentang keadilan dan murka Allah.
Walaupun kerahiman Allah jeuh lehih besar deripada keadilan dan
hukuman™va, manusia tidak holeh menyvia-nyinkan rahmat KeralimaniNya.
*Hukuman ditetapkan bagi jiwe yang memang ingin dilukuwm,” telis St Fustina,
“tetapi bagi jiwa vang ingin diselamatkan tersedia samudera kerahiman
Tulian yang tak kunjung habis,”™* Selanjutnya din mengatakan bahwa
keeahiman adalah “tanda noatek akhir znman den sesudeh 1o aken tiba hard
pengadilan,™* Pada hari pengadilen. Allah akan menvatakan keadilan ke
atas jiwe-jiwa vang tidak pemah datang dan mengandalkan kerahiman™Nya.*
Satu-satunya tempat perlindungan kita pada hari murka Allah adalah
menghommati sumber kerahimanMya sclama kita hidup di dunia ini.

Yesus scndiri mengatakan kepada St Feostina bahwa Pesta
Kershiman®™Nya (vang dirayakan pada Minggu Kedua Paskah) menjadi
herapan untuk keselamatan manusia. Kalaw manusia “tidak maw memuliakan
kerahiman-Eu, mereka akan hinasa selama-lamanya.”™ kata Yesus
mengingatkan, Yesus jugamenyuruh %1, Faustina menulis pesan ini:

Tuliglah:Aku adzlah Allah Tritunggal vang kudus dan Aku membenci dosa

17 A, art 1572, p H93.E04
18 Thidh, ar 31

W Tk arl 348 po 540
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waig pitling kecil sekalipun. Aku tidak dopat mengusihi st jiva yang rernodz
oleh dose: temapi ketika dia menvesal, kemurkaanku erhadapnya tidak
terbalis. Kerahimanku merengkuh den menyelamatkannya, Dengan
kernhimanku, Aku membure orang-orang berdosa di segala jalan mercka,
dun HatiKu bersuka cita ketika mercka kembali kepada Ako. Aku lupa akan
kepahitan vang mercka sunpkan kepado Hatikou, dan Aku bersuka cita ketika
mereka kembal, . Dan kalao mereka menyin-nyinkan semun rahmatku, Aku
akan murka rerhadap mercka sambil meninggalkan mereka sendirian den
memberikan kepada mereka apa yang mereka kehendaki” @

Devosi Kershiman Tabi menvingkapkan misteri Allah Tritunggal
hahwa Dia adalah Allah mahakasih dan maharabim dan sekaligus menunjuk
pada realitas dosa yang merusak manusia serta menutup pinin keselamatan
bagi manusia. Manusia sunggub-sungguh melukai hati Allah Tratunggal dan
sesama dengan dosa-dosanya. Jika seorang bertobat dari dosa-dosanyva,
Allah akan mengalishan kasil dan kerahiman yang berlimpah  kedalam
jiwanya melalui Hati Yesus vang Mahakudus. Jika manusia tidak bertobat
dan menyia-nyiakan kasth serta kerahiman Allah, maka murka dan hukuman
Allah akas menimpa dirinya.

Drevest kepada kerabiman Hlahi menegaskan kebenaran vang diajarkan
Kitab Suci vaitu bahwa Allah Tritunggal adalah mahakasih dan maharahim.
Kasih dan kerahiman Allah berkaitan erat denean karva pencipraan {teologi
pencipiran) dan karva penyelamatan manesia {soteriologi). Kasth dan
kerabiman Allah adalgh sumber yang mencipta, menghidupkan dan
menyelamatakan semua manusia. Manusia berada, hidup dan diselamatkan
semuta-mata hanya oleh Allah, Tetapi keadilan, hukuman dan murke Allah
akan dinvaiakan kepada mercka vang tidak mau bertobat dari dosa-dosa
dan yang telah  menvia-nyiskan rahmat kershiman®Nya. Ketidakmauan
manusia untuk membaharni dirl dan penolekan terhadep kasih Allah akan
mengantar manusia kepuda kebinasaan abadi. Hukuman dan kebinasasn
vang skan dialamimanusia pada akhirat bukanlah tanda yang menunjukkan
bahwa Allah itu jahat, kejam dan tidak berbelaskasily, melainkan hukwman
dan kebinasaan ity adalah akibat dari pilihan bebas manvsia sendiri yang

22 Theig, art, 1728, p. 977,
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leleh secara sadar, dengan tabu dan mew menclak tawaran kasih dan
keraliiman AHah.

a. Gagasan Teologis tentang Allah Tritungeal vang Mahakasih
tam Maharahim

Dari pembahasan diatas jelas kelibatan bahwa Allah Tritunggal pada
hakekanye adalah Allsh vang maharahim. mahakasih. mahapengampun,
panjang sabar dan penuh kasih setia. Pada bagian ini akan dibahas gagasan
tealogis tentang Allah Tritunggal vang mahakasih dan maharahim,
Mendasarkan ajarannya pada teks | Yoh 4:16, St Agustinus mengajarkan
bahwa Allah Tritunggal pada hakekatnyva adalah kasih, Kasih ito adalah
Rodlrat, sifet utama Allsh Bapa, Petera dan Roh Kudus.® Tiap-tiap Pribadi
lishi dalam Tritunggel adalab kasih, dan Ketiga Pribadi Haki saling mengasihi
dengan kasih yang sama. Kasth yang ads dalam Allsh Tritunggal tidak
terkumung dalam keallahan, wetapi diekspresikan, disveringkan Allah keluar,
dien dimvatakan melalui Karva®Nya menciptakan dunia dan manusia, Manuosia
secara sangat istimewa diciptakan Allah menurut gambaran, citraMya; citra
Allah Tritunggal. Maka manusia merupakan ekspresi kasil Allah Tritunggal
vang paling nyata. Dalam divt manusia terpatri kasih kerahiman Allal.
Manusia tercipts uniuk mengasihi seperti Allah mengasihi, karena dia berasal
dari Sang Kasih.

St Bonaventura, tealog abad Pertengahan, menaajarkon bahwa Allah
Bapa, Allah Puters dan Allah Roh Kodes adalah satu dalam esensi dan
sama-sama memiliki sitat-sifat seperti: kelimpahan, kasih, kemurahan hati/
kerahiman tertinggi.* Allah Bapa mengkomunikasikan diriNva secara toal
kepade Putera yang sangat dikasihiNya dan kepada Roh Kudus yang adalah

A3 S Agustines, Oy O, L el =X Dalam bab-bab i 810 Agusimas barusaba mengelaskan
kedrad Alloh Trisurgpal sebapas A lah Kasih dengan mengzunakas gambarnn ata analog
amipropedogis. Kali savh mencinii sesusto mla liga ursor di dafamnyn; sayn,  kash, sesualy
vanz dikneihi, Adon doln givea manusio wla tize unsur vong membentok sann kesatuan,
pikiran, penperahuan des cistn Keinze unses it merupakan sou besgiunn vang 13k 1eipisaliban,

44 Bonaventirn, e Srevifogere, Jose de Vinek. trans, Pelersam, M35 51 Anthony Giaild
Prese. 1903, ch. 2wl p3s.
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“Saling Kasih™ (Muwwal Love) zntars Allsh Baps dan Potera,® Roh Kudus
dizsebut juga “lkatan” atnu “Kasith” vang mengikat dan mempersatukan Al-
lah Bapa dan Putera™ Menorut 51 Bonaventura, Alleh Bapa vang mahakasih
memiliki seorang Putera yang sangat dikasili {befoved). Melalui darah vang
mahal PutcraMya, Allah menvelamatkan manusia dan menganueerahbon
kepadanya kerzhiman yvang fertinggi sampai akhir zaman, Cleh darah Yesus,
manusia dibebaskan dari segala penderitann dan dizngkat menjadi anak-
anak Allzh. Inilah wujud dari “pemenuhan segala cinta: Cinta Allah kepoda
manusia dan cinta manusia kepada Allah,™"

Roh Kudus adalah Kasilh atao Tkatan Kasibh, “Reh Kudus berasal
dari Bapa dan Putera,” tulis Bonavenmra, “sehagai Kasih dan Karunia, ™
Foh Kudus adalah Kehaikan Tertinggi vang menganugerahkan kehahagiazn
dan kebaikan tertinggi kepada manusia. Roh Kodus adelah Prnsip Harmmoni
Ilahi dalam keallahan, Allah Triunggal: Bapa, Potera dan Roh Kodus adalah
kasih. Keriganyva membentuk satu Persekutuan, Komunio Basih. Kasih itu
Lodrat Alluh Bapa dan kasihMva dikomunikasikan, disveringkan kepada
manusia dan seluruh ciptaan melslui pengutusan Allah Putera dan Roh
kudvus. Putera dan Rol Koedus adalah pancaran kasih Allah sendiri.
Singkatnya. Allah Tritunggal adalah kasih vang selalu mengkomunikasikan
dirinyva haik di dalam Trinitas, maupun keluar, kepada manusia dan seluruh
mukhluk ciptaan.

Paus Fransiskus juga mengajarkan bahwa “kerahiman menyatakan
secara sungguh-sungeul misteri Tritunggal Mahakodus™ dan merupakan
“tindakan utama dan tertinggi yang olehnya Allah Tritungeal datang untuk
menemui kit " Allah Tritunggal adalzh Allzh vang maharzhim. Kasih-
kerahimun Allah mengaliv dari inti kedalaman diridya dan menjangkan semua
umat manusia, Dia menulis: “Kasih kernhiman Allah mengalic keluar dari

45 T, chol an, 3, p 6
6 Mg, ch 3 oomL 9, o AR
47 Thid, ch 4o an AL 36
I8 fhd., chot,ond. 2, p 52
.1
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Hati Tritungzgal, dari kedalaman misters Allah, sungai besar kerahiman
menyembul dan meloap tanpa henti. |a adalah sebuah mata air yang tak
akan pernah kering, tidak peduli berapa banyak orang yang men-
dekatinya.”™ Paus Fransiskos mengeunaken simbaol air untuk menjetaskan
tentang kelimpahan kasih dan kerahiman atau kebaikan Allah kepada
manusia. Sumber kasil dan kerahiman Allsh tidak pernsh kering, tetap
terus menerus membual dan memberi hidup kepada semus manusia dan
aeluruh ciptaan.

Yesus sendiri menjelaskan tentang kasih dan kerahiman Allah dengan
menggunakan simbol aie. Ketika Yesus bertemu dengan wanita Samaria di
sumur Yakob, Yesus menjelaskan tentang air hidup sejati. Yang Yesus
maksudkan dengan air hidup adalah Roh Kudus. Yesus mengatakan: “Ajr
wang gkan Ako berikan kepadanyva akan menjadi mata air di dalam dinmnya
vang terus memanear sampai kepada hidup vang kekal. ™ (Yohanes 4: 14h).
Yohanes Penginil juga  mencatar kesaksian Yesus tentang diriNya, Rob
Kudus, den Allah Bapa, Yesus bersabda: " Barangsiapa haws baiklah ia datang
kepadaku dan minum! Barangsiapa yang percaya kepadaku, sepert vang
dikatakan oleh Kitab Suciz Dari dalam hatinya sken mengaliv aliran-alican
air hidup. Yang dimaksudkanMya ialah Roh yang akan diterima oleh mereka
vang percaya kepadaMNya™ (Yoh 7:37-38) Allah menunjukkan kasih dan
Lerahiman kepada manusia dengan membert hidup®ya sendiri. Hidup yang
seaungeuhnva adalah hidup dalam kasih Allah atao hidup dofam Allah.

asih dan kerahiman Allah dinyatokan melalui karyalNyva menciptakan
langit, bumi dan menvsia. Dan kasih Allah dinvatakan secara sangat spesial
melalui Yesus PuteraMyva, Edward Schillebeecky menvebut Yesus Kristus
sebagal “Sakramen Primordial™! karena Dialah vang menghadirkan Allah
Bapa dan kasih-kerahimanMya kepade manusia dan dunie, Schillebeecky
mennlis:"Sehegar manesia Din [Yesus] memperlibatkan hidup ilahi dalam
dan menurnt eksistensi manusiawiNya... Cinta manusiawiMNya adalah

5k Thid., arl. 25,

51 FEdward Schillebeazeks, et e Soceamieny of de Srccseaer wich Dad,  Konsas City, MO
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perwujudean manusiawi dari kasth Allah vang menyelamatkan.”™* Dalam
dan melalui bidup serta tindakan-tindakan Yesus, manusia dapat bertemu
dengan Allah vang mabarahim dan merasakan belaskasihNya vang
menyelamatkan, Kasih dan kerghiman vang Yesus nvatakan dan salurkan
kepade manusia tidak lain adalah kasih dan kerahiman Allah Bapa sendiri.
Singkatnya, kasih kerahiman Allah Bapz vang melimpah-limpah oo diberikan
kepada manusia melalur hati manusiaws Yesus.™

Kerahiman Allah i lebih jelas lagi dinyatakan dalam peristiwa
penderitaan dan walat Yesus, St.¥ohanes Paulus 1T menulis:"Salib Kristus,
vang di atasnya Putera vang sekodrat dengan Bapa menverahkan keadilan
secars penuh kepada Bapa, adalah schuah revelasi radikal tentang
kerahiman, atau lehih tepat kasih vang melawan apa vang membentuk
kejabatan dalam sejarah manusia: melgwan dosa dan kematian.™ Dalam
penderitzan dan wafar PeteraMya, kasih dan kerahiman Allal tidak pernah
pudar, Sehaliknya, kasih-XcrahimanMyva terus berkabar dan semakin
berlimpah dicurahkon kepada semoa umat manusia yang herdosa.

Feerahiman dan kasih Allah dinvataskan secarn luar bizsa pada saar
Allah Bapa dalam kuasa Roh Kudus membangkitken Yesus dasi alam maot.
Kebangkitan Yesus adalah tanda yang menunjukkan kemenanzan kerahiman
Alleh ates  maut; sustu bukti yang mengungkapkan  bahwa “kerahiman
Adlah lebih kuat dari dosa don mawt.”™ Lewat kebangkitanMva, Yesus
memberi rabmat kehidupan baru kepada manusin. StUYohanes Paulus 11
menvehut kebangkitan Yesues sebapal “inkarnasi definitif dari beloskasih Alluh
dulam sejarah dan sampai pada akhir zaman,™ Kasih kerahiman mengalir
keluar dact kedalaman diri Allah sejak keabadiaan dan dinyvatakan secara
istimewa dalam peristiwa kebangkitan Yesus. Kasih ity terus menerus
mendatangkan rahmat kebidupan dan keselamatan kepada manuosia sampai

52 fhd, p, 14,
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pada keabadian, Kehidepan pada masa eskaton Gdak lain adzlah hidup
selamanya dalam kesih Allah, Kasih dan kerabiman Allah Tritunggal
dilanjutkan aleh Roh Kudus vang dintus Allah Bapa dan Putera. Roh Kodus
menjadikan manusia anak-anak Allah dan dengan rahmat pengudues dan
rahmat karismatis menguhah manusia menjadi secitra dengan Yesus,
Ciambaran Allah vang scjati.

Walter Kasper dalam refleksi rentang Allah Tritunggal mengatakan
balwa Allah Tritunggzal pada hakekamya bukan hanva tentang adanya {fe-
iy Adlah dalam keallahan, tetapi Allah Tritunggal pada hakekatnya adalah
sebuah relesi dan komunikasi diri Allah sendiri. Dengan kata lain, Allah
Tritungaal adalah “kesih yang mengkomunikasikan divinya.™

Singkatnye, Allah Tritonggal adabuh mahakasih dan maherahim. Kasih
Allah ddak hanva dikemunikasikan di antara ketiga Pribadi Hahi tetapi juga
dikomunikasikan kehear, kepada manusia dan ciptaan. Allah adalal Kasih
vang mensveringkan, membagi diri dan hiduphya sendiri kepada manusia
serta seluruh ciptaan.

6. Dokirin Allah Tritungeal dan Kehidupan Masvarakat

Image atau pambaran vang baik tentang Allah sangat mempengarubi
sikap individu dan seluruh masyarakat entah masvarakat pada level lokal,
nasional atau pen mondial. St Feusting, Rasul Kerahiman Hahi mengatakan
batiwa “dunia tidak akan pernah messa damai kalae manusia belum berpaling
kepada Allah, sumber Keruhiman [ahi.” Peryataan ini menunjuk pada relasi
aniara iman dan pemizhaman tentang Allah dan perileku hidup manusia dalam
masyarakat, Peperangan, balas dendam, pelanggaran hak-lak asasi manusia.
penindasan, diskirimangesi, otoritarianisme dan kejahatan-kejahatan lain yang
terjadi di dunia sekarang ini selalo berkmtan eral dengan pemahaman yvang
salah, negatif tentang Allah dan ketidakpatuban manusia pada ajaran-
ajraniva. Ditengab wmanan dunia vang seding Kacau dan kehidupan seria
keheradaan manesia vang sedang terencam binasa, satu-satuny i harepin

37 Walter Kesper, O O, po 130
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adalah kerahiman Allah, S Paus Yohaoes Paulus 1L mengataken dalsm
salah satu khothahnya:

Beapa dunia sekarang sangat membutuisan belas kasih Allah! Di setiap
BestsiL. dart iubuk pemderitaan dunia, menggema seraan vang mendambakan
belas kasih. D mana kebencian dan naisy balas dendam mendominasi, di
mana perang menyengsarekan dan membonuh orang-orng tidak beisalah,
di sana rahmat belas Lasil dibutuhkan untk menatz kembali pikiran dan
hatr manusia dan wntuk menumbelikan domai.™

Gambaran, pengenalan, pengetshuan vang benar tentang Alfah
Tritunggal vang mahakasih dan maharalim bisa membantu manusis untuk
metita kembali pikican dan hatinys  serta memberinva kekuatan untuk
menumbuhkan demai dalam dunin. Kerahiman Allah dan image vang henar
tentang Allah sangat dibutolkan untuk membangun hidup  manusia den
sebunh dunia yang lebih baik, damai dan penuh kasih, Sebaliknyva, dokirin
tentang Allah yang womtrinitarian™ dan tidek berbelaskasih merupakan
lehan subur bagi bertumbulinys sepala macam kejahatan, pemerasan,
penindasan, segale beniuk diskriminasi (rasial, asama. sex, warna kuli, sia-
s ckonomi). ketidakadilan  politik, hukum, dil. Dokerin tentang Allah
Tritunggal vang mahakasih dan maharabim yang selalu mengkomunikasikan
kasibiNya kepada semua manusia tanpa memandang muka. dapat memberi
kontribusi positil hagi terciptanya schuah kehidupan etika, religius, politik
dan sosial yang membawa kebahagiasn dan kebaikan bagi semua manusia,

Leanardo BofT™ mengatakon baliwa ajaran tentung Allah Tritungzal
vang mahakasih dan maharahim bisa menjadi dasar bagi sebuah
pembangunan masyarakat manusia yang pench kasih dan menjadi spmber
pembebasan bagi mercka vang miskin, menderita dan tersingkirkan. lmage
Allah Trimungeal bisa menjadi kritik terhadap segala bentuk ketidakadilan

36 Tomilic Pons Yoh 0L 17 Agustos 2002, 00 tempa oo Ferabimsan Dahi, i Ligicymiki
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dan kejahatan vang terjadi di dunia dan sekalizgus menjadi sumber ingpirasi
bagi pembangunan suatu masyarakat dunia vang lebil manusiawi.

Selain itu Walter Kasper, teolog German. berkevakinan bahwa
heriman kepada Allah Bapa [dan juga Putera dan Roh Kodus, sic] berarmi
“percava akan kemahakuasaan kasih dan akan kemenangan eskatologis
kasih atas kebencian, kejahatan dan egoisme.™" Deizme vang dipelopori
oleh feolog-tenlog Kristen Protestan tidak hisa digunakan lagi sebagai senjata
melawan ajaran atheisme modern. Sarana efektil untuk melewan atheisme
modern, menurut Kasper, adalah ajaran dan pewartaan tentang Allah
Tritunggal yang mehskasith dan maharshim.™ Ajaran atheisme tentang
kematian Allah {death of God) secarn langsung mencanangkan juga
kesmutian manusia (afeadh of fugndnyd karena manusia berada dalam dan
hidup hoamve dari Allab. Jika Allah sebagai sumber hidup dinyatakan mari
atau tidak berada {exist), maka akan mengakibatkan juga peniadaan dan
pembinasaan umat manusia, 1 sini reologi dan teologi -anthropologi saling
erat berkaitan, Karena it menurut Walier Kasper, atheisme harus dilawan
dengan pengakuan iman dan pewanaan entang Allah Tritunggal vang sccara
bebas mengasihi semua manusia melalnn Yesus PuteraMya dalam
persckutusn dengan Roh Kudus. Iman kepada Alleh Tritunggal vang
mahakasih dan maharahim pado gilirannya sken menyelamatkan umat
manusia. Karena Allah adalah Immanuvel. Allab vang menyvertai don berelas
dengan moanusia, umatNva™ Allah vang kita imani bukanlah Allah vang
sudah mati dan bukan pula Allah orang-orang mati. tetapi Dia adalah Sang
Ada {the Greatest £ Amy dan Allah vang hidop, Allah vang memberi
keberadaan dan hidup kepada manusia. Hidup manusia yang otentk adalah
hidup dalzm kazih dan kerahiman Altah dan imlah vang merupakan kemuliaan
terbesar hagi Allah, Singkatnva, iman kepada Allah Tritunggal vang
mahakasih dan maharahim mempunvai pengaruh radikal bagi sclurh
kehidupan manusia pada segals dimensinya. Iman kepada Allah Tritunggal
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vang mahakasih dan maharahim memberi satu hamapan baro dan masa depan
vang lehih cerah bagi seluruh umar manusia dan dunia.

7. Rangkuman

Dari pembahasan di atas jelas terlihat bahwa image atau pambaran
Allah vang diajarkan oleh Kitab Suci. para teolog. pemimpin Gereja dan
vang dihidupi, dirayakan oleh wmat Knistiani dalam sakramen-sakramen
Gereja dan devosi-devosi adalzh Allah vang mahakasih dan maharahim.
Bnsilt kerahiman merupakan sifat Allah vang tertinggi dun terbesar. Allah
adalah kasih. Hukuman, pengadilan, amerab, kecemburean Allah hars dililo
dalam bingkai kasih-kerahimanNva, Kebinasaan kekal vang akan dialami
manusia pada akhirat nanti bukan kemauan Allah, rerapi akibat pilthan bebas
manusia dun penolokan manvsia terhadap kasih dan kerahiman Allah

Gambaran negoatil tentang Allah haros disingkirkan karena sang st
berbahaya bagi kehidupan pribadi dan sosial. Ajaran moral-religius yang
didasarkan pada gambaran Allah vang nepatif dan jahat. seperti vang
dilakukan aleh pars atheis, agnostisis dan para penganut aliran New Age.
akon menghancurkan kehidupan manusia, merampas kehahagiaan,
cedamaian dan masa depannyva. Dunta akan menjadi lempat yang dijejali
oleh segala macam kejahatas dan pendesiaan, kalaw manusin memiliki image
Allah vang negatif, Manusia dan dunia akan hancor kalau manusia beriman
kepada allal-aflal palsu. Selain itw wmat manusia akan kehilangan masa
depan yung lebih baik. kalan hidupnya dilandrs: pada dan diamwr oleh prinsip-
prinsip moral dari oflal-alfah palsu.

Image Allah Tritungeal vane mabarbim, penuh kasih. inklusif akan
sangat bermanfant untuk membangun sebuah dunia vang lebih manusiawi,
damar dan adil. Etika atan ajaran morzl vang berasal dari Allah vang
mahaknsih akan membante manusia untuk membangun schush masyvarakat
dan sebuah dunia yang lebih egaliter, human, penuh kasih dan penuh rass
persaudarzan. Demikian juga kehidupan menusia dalam segala bidang
lekonomi, sesial, politik, kebudavaan. hukum, dsb. s akan menjadi lebil baik
dan maenusiawi, kalau dibangun di gtas dasar iman kepada Allah Tritunggal
vang maharshim dan mahakasih.
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Gereja vang mengajarkan, mewsartakan dan menghayati imannva kepadno
Allah Tritungeal vang maharahim dipanggil untuk secara akofl terlibat
membangun schuah masyarakat dusia di mana seivua orang hidup saling
mengampuni dan mengasihi sebagai saudara, Gereja harus hadir dan
berperan sebagai oase kasil dan kerahiman Allah yang menyelamatkan,
sebuah tanda vang memberi harapan dan masa depan baru bapi seluruh
imat manusia.
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